BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Gual Huda-Huda merupakan salah-satu repertoar atau komposisi tanpa
vokal yang hingga kini. masih dimainkan oleh para panggual (pemain gual)
Simalungun pada Upacara Adat Kematian Sayur Matua diberbagai tempat
terutama di Desa Bandar Tongah yang masih memakai adat tersebut.

Pemain Ansambel Gonrang Sipitu-pitu hanya terdiri dari enam orang
pemain atau panggual; tiga orang memainkan Gonrang, dua orang. memainkan
ogung dan mongmongan, dan satu orang memainkan sarunei bolon yang hanya
bisa dimainkan oleh kaum laki-laki dewasa. Dalam pertunjukannya,. peneliti
menyimpulkan beberapa aspek seperti: Aspek Instrumen, Aspek Pemain, Aspek
Kostum, Aspek Panggung, Aspek Lagu, Aspek penonton.

Dalam Upacara adat Kematian Sayur Matua, Musik Gual Huda-Huda
ini digunakan sebagai bentuk penghiburan bagi keluarga yang ditinggalkan. Gual
Huda-Huda ini dimainkan pada proses mangiligi oleh pihak tondong pada
Upacara Sayur Matua. Bagi masyarakat Simalungun, matei sayur matua adalah
suatu pencapaian bagi orang yang sudah lanjut usia dan memiliki banyak
keturunan yang berkehidupan baik.

Struktur musik dalam repertoar Gual Huda-Huda ini jika dilihat dari
bagian terkecil terdapat beberapa unsur musik seperti: (i) Ritme; gual huda-huda

banyak memakai not 1/4, 1/16, 1/32 dan 1/64. (ii) Melodi; memakai nada dasar



C vyaitu c-d-e-f-g-a-b-c, (iii) Timbre; terdapat 3 timbre pada musik Gual Huda-
Huda ini yaitu dari alat musik Gonrang Sipitu-pitu (Membranophone), Ogung dan
Mongmongan (ldiophone) dan Sarunei Bolon (Aerophone), (iv) Tempo; Adagio
atau lambat (54 bpm) , dan Bagian umumya secara keseluruhan terdapat motif,
frase atau kalimat, dan periode. Setelah dianalisis struktur musiknya maka didapat
juga bentuk musik dari Gual Huda-Huda yang merupakan komposisi tanpa vokal

berbentuk 2 bagian (A dan B).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan peneliti yang telah dilakukan, peneliti kemukakan
beberapa saran yang bertujuan agar kesenian Sike Rebano lebih baik lagi untuk

kedepannya, diantaranya adalah:

1. Diharapkan kepada seluruh masyarakat khususnya pemain atau seniman di
Desa Bandar Tongah wuntuk dapat terus menjaga, melestarikan dan
mengembangkan kesenian ini, agar tidak hilang dimasa yang akan datang. Dan
kepada pemerintah untuk lebih memperhatiakan lagi kesenian yang ada.
Tentunya dukungan dari pemerintah sangat berarti bagi para pencinta seni, dan

agar ketradisi tetap terjaga kelestariannya.

2. Disarankan kepada pemain atau panggual Simalungun agar dapat melakukan
sosialisasi kepada masyarakat, terutama untuk kaum yang muda-muda.
Dikarenakan berkembang atau tidaknya suatu kesenian dimasa yang akan

datang itu tergantung kepada generasi muda.
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